
ABSTRAK

Pesatnya pertumbuhan perekonomian Indonesia memberikan
kesempatan bagi industri pipa untuk tumbuh menjadi suatu industri yang
kompetitif. Untuk menghadapi persaingan saat ini, badan usaha harus
berusaha untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasinya agar
dapat menghasilkan produk yang cukup kompetitif di pasar. Salah satu
faktor yang harus diperhatikan adalah kepuasan langganan.

Kualitas merupakan salah faktor kunci bagi badan usaha untuk
mampu mengungguli para pesaingrya. Kuatitas produk yang baik akan
memuaskan langganan, sehingga badan usaha tidak perlu khawatir
langganan akan berpaling pada produk pesaing.

Proses produksi merupakan pusat kegiatan dari setiap badan usaha
industri yang mengubah bahan baku menjadi barangjadi. Agar badan usaha
dapat menghasilkan produk dengan kualitas yang baik dan dengan harga
yang kompetitif, perlu dilakukan pengendalian atas proses produksi. Salah
satu caranya adalah dengan menekan kemungkinan terjadinya produk cacat,
karena produk cacat akan menimbulkan kerugian bagi badan usaha, baik
secara kuantitatif maupun secara kualitatif.

Pemeriksaan operasional merupakan salah satu alat yang dapat
digunakan untuk membantu manajemen mengidentifikasikan berbagai
masalah yang dihadapi badan usaha serta memberikan rekomendasi
berbagai tindakan perbaikan, sehingga pada akhimya akan membantu badan
usaha meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasinya.

Dalam skripsi ini pemeriksaan operasional dilakukan pada PT.
Radjin yang bergerak di bidang pipa baja. Dalam skripsi ini dilakukan
pemeriksaan terhadap proses produksi. Pemeriksaan dilakukan dalam dua
tahap, yaitu tahap pemeriksaan pendahuluan dan tahap pemeriksaan
mendalam. Tahap pemeriksaan pendahuluan bertujuan untuk
mengidentifikasikan permasalahan, mengumpulkan informasi, dan
mengungkapkan hal-hal yang tampaknya memerlukan penyelidikan lebih
lanjut. Tahap pemeriksaan mendalam berhrjuan untuk meneliti lebih lanjut
permasalahan yang telah diidentifikasikan pada tahap pemeriksaan
pendahuluan dan mengembangkan berbagai saran untuk perbaikan.

Diperoleh temuan bahwa terdapat duajenis produk cacat yang paling
sering terjadi di badan usaha" yaitu ketebalan pipa tidak memenuhi ukuran
yang diinginkan dan pipa tidak memenuhi standar kualitas yang ditetapkan.



Kedua jenis produk cacat tersebut dapat menimbulkan berbagai kerugian,
seperti meningkatnya biaya produksi, meningkatnya dana yang terikat pada

, sediaan, kerugian waktu dan tenag4 laba berkurang, dan kerugian kualitatif
lainnya seperti hilangnya kepercayaan pelanggan akibat kualitas pipa yang
kurang baik atau keterlambatan pengiriman pesanan.


